




A. Strategi yang Digunakan Guru dalam Mengelola Kelas 3 di MI 
Arrohmat Ringinsari Blitar 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh 
guru untuk mengatur kelas agar kondusif dan efektif sehingga memudahkan 
dalam melaksanakan pembelajaran. Salah satu aspek dalam mengelola kelas 
adalah mengatur strategi untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, 
efektif dan efisien. Suasana belajar di kelas sangat mempengaruhi peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran. Kelas yang kondusif tentu diharapkan 
oleh setiap guru, namun suasana kelas yang kondusif akan terjadi jika guru 
dapat membuat suasana belajar yang terkondisikan serta mampu mendorong 
peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal sehingga 
tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Begitu pula sebaliknya, jika kelas 
tidak dapat terkondisikan dengan baik, maka kelas akan menjadi gaduh, 
kacau, dan guru akan kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran karena 
sibuk menghabiskan waktunya untuk mengatur dan mengkondisikan peserta 
didik tanpa memperhatikan materi yang harus disampaikan, dengan kata lain 
pembelajaran tidak berjalan optimal. Oleh karena itu, guru hendaknya 




Strategi merupakan suatu rencana (mengandung berbagai aktifitas) 
yang dipersiapkan secara seksama untuk mencapai tujuan belajar.1 Sedangkan 
strategi pembelajaran adalah cara yang dipilih guru dalam proses 
pembelajaran sehingga memberikan kemudahan dan fasilitas bagi siswa agar 
tercapai tujuan pembelajaran.2 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber diperoleh bahwa strategi yang digunakan guru tidak hanya satu 
melainkan banyak jenisnya. Mengingat pemilihan strategi berdasarkan dari 
kondisi kelas, kondisi siswa, materi pelajaran dan lain-lain. Hal tersebut 
berfungsi agar siswa tidak bosan saat pembelajaran di kelas.  
Hasil temuan penelitian yang dilakukan di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa strategi yang digunakan guru dalam mengelola kelas yaitu 
strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran kooperatif, strategi 
pembelajaran afektif, strategi pembelajaran kontekstual, strategi pembelajaran 
heuristic, strategi pembelajaran berbasis masalah (SPBM), strategi 
pembelajaran reflektif, strategi pembelajaran aktif dan strategi pembelajaran 
tematik. 
Berdasarkan teori yang ditemukan peneliti terkait macam-macam 
strategi dapat dijelaskan bahwa (1) Strategi pembelajaran ekspositori yaitu 
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi 
secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud 
agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.3 (2) Strategi 
pembelajaran heuristic yaitu strategi ini berasumsi bahwa pembelajaran harus 
                                                             
1 Anissatul Mufarokah, Strategi …., hal. 38 
2 Mohammad Asrori, Pengertian, Tujuan…, hal. 168 
3 Wina Sanjaya, Strategi …, hal. 177 
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dapat menstimulus siswa untuk aktif, seperti memahami materi pembelajaran, 
merumuskan masalah, menetapkan hipotesis, mencari data/fakta, 
memecahkan masalah dan mempresentasikannya.4  
Oleh karena itu, guru pada strategi ini hanya sebagai fasilitator untuk 
menstimulus siswa agar aktif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa sebagai 
peran utama dalam proses pembelajaran. (3) Strategi pembelajaran reflektif 
yaitu strategi yang mengarah pada proses refleksi siswa tentang apa yang 
dipelajari, dipahami, dipikirakan, dan apa yang akan dilakukan kemudian. 
Pembelajaran reflektif dapat digunakan untuk melatih siswa berpikir aktif dan 
reflektif yang dilandasi proses berpikir ke arah kesimpulan-kesimpulan yang 
definitif.5 (4) Strategi pembelajaran berbasis masalah yaitu strategi yang 
dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang difokuskan 
kepada proses penyelesaian masalah secara ilmiah.  
Terdapat tiga karakteristik penting dari SPBM. Pertama, peserta didik 
diharapkan dapat aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, 
sera menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran difokuskan untuk 
menyelesaikan masalah. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan 
pendekatan berpikir secara ilmiah.6 (5) Strategi pembelajaran kooperatif 
yaitu strategi yang mengarahkan peserta didik bekerja sama dalam kelompok 
kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran.7 Pemberian penghargaan dan 
hukuman penting dalam strategi ini sebagai stimulus peserta didik 
                                                             
4 Oemar Hamalik, Proses…, hal. 219 
5 Suprijono, Cooperative Learning…, hal. 115 
6 Wahyudin Nur Nasution, Strategi…,hal 100 
7 Ibid., hal 102 
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menjalankan strategi ini. (6) Strategi pembelajaran afektif yaitu strategi 
pembelajaran yang menekankan pada pembentukan sikap positif pada peserta 
didik.8 Strategi ini pada umumnya menghadapkan peserta didik dalam situasi 
yang mengandung konflik. Hal ini ditujukan agar peserta didik dapat 
mengambil keputusan berdasarkan nilai yang dianggap baik.9 (7) Strategi 
pembelajaran kontekstual yaitu strategi ini menekankan pada proses 
keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi yang diperlajari dan 
dihubungkan dengan kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik 
untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka.10 Guru melaksanakan 
strategi yang bervariasi yang mengakibatkan terjadinya respon peserta didik 
yang lebih jika dibandingkan dengan menggunakan strategi yang monoton. 
Tugas guru adalah memberikan kemudahan bagi peserta didik dengan 
menyediakan sarana dan sumber belajar. Guru bukan hanya menyampaikan 
materi dengan hafalan, namun mengatur lingkungan yang memungkin peserta 
didik belajar.11(8) Strategi pembelajaran aktif yaitu Strategi ini menekankan 
kepada keaktifan siswa dengan berbagai model pembelajaran yang telah 
ditentukan pendidik. Keaktifan yang diharapkan adalah ramai terstruktur 
sehingga dapat memperoleh tujuan pembelajaran atau yang biasa disebut 
bermain sambil belajar.12 (9) Strategi pembelajaran quantum yaitu Strategi 
ini menekankan pada perkembangan keterampilan akademis dan keterampilan 
pribadi. Strategi ini memberikan petunjuk spesifik untuk menciptakan 
                                                             
8 Chomaidi dan Salamah, Pendidikan …,hal.110 
9 Fitriani Nur Alifah, Pengembangan…, hal 72 
10 Chomaidi dan Salamah, Pendidikan…, hal 116 
11 Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari, Strategi…,hal 62 
12 Ibid., hal 83 
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lingkungan belajar efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi dan 
memudahkan proses belajar.13 (10) Strategi pembelajaran inkuiri yaitu 
rangkaian kegiatan yang dilakukan peserta didik yang menekankan proses 
berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menentukan sendiri jawaban 
dari masalah yang dihadapi. Strategi ini menempatkan peserta didik sebagai 
objek belajar yang berperan untuk menemukan misi dari materi pembelajaran 
sendiri. Strategi inkuiri ini bukan menempatkan guru sebagai sumber, namun 
sebagai fasilitator dan motivator.14 
Berbagai macam strategi dapat digunakan dalam pembelajaran. 
Semakin banyak variasi strategi yang digunakan guru, maka akan 
meminimalisir kebosanan siswa dalam proses pembelajaran sehingga suasana 
belajar menjadi kondusif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan 
maksimal. Terdapat tiga komponen penting dalam strategi pembelajaran yaitu 
(1) Tujuan pembelajaran yang berisi kompetensi yang diharapkan dicapai 
oleh peserta didik pada akhir pembelajaran. (2) Isi atau materi pembelajaran 
sesuai urutan tujuan pembelajaran. (3) Pendekatan dalam mengelola 
pembelajaran yang melibatkan urutan kegiatan pembelajaran dan sistem yang 
merupakan pengintegrasian metode, media, dan alat, serta alokasi waktu 
belajar.15 
Guru dalam menciptakan suasana belajar agar kondusif hendaklah 
menggunakan prinsip pengelolaan kelas, sebagaimana ditegaskan Djamarah 
bahwa “prinsip pengelolaan kelas adalah hangat dan antusias, tantangan, 
                                                             
13 Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran ….hal 127 
14 Chomaidi dan Salamah, Pendidikan….., hal 215-217. 
15 Subanji, Pembelajaran…,hal. 3-4 
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bervariasi, keluwesan, penekanan pada hal positif, dan penanaman disiplin”.16 
Kegiatan guru dalam mengelola kelas bukanlah perkara yang mudah, terlebih 
lagi jika guru tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan yang luas untuk 
menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif di kelas.  
Tujuan pengelolaan kelas pada hakekatnya mengandung tujuan 
pembelajaran, hal ini dikarenakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 
proses pembelajaran adalah pengelolaan kelas. Secara umum tujuan 
pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam 
kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual 
belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan 
suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap, serta 
apresiasi pada siswa. Adapun tujuan pengelolaan kelas secara khusus adalah 
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengguanakan alat belajar, 
menyediakan kondisi yang memungkinkan siswa belajar dan bekerja, serta 
membantu siswa memperoleh hasil yang diharapkan.17 
B. Faktor Pendukung Strategi Guru dalam Mengelola Kelas 3 di MI 
Arrohmat Ringinsari Blitar 
Faktor pendukung merupakan semua faktor yang bersifat mendorong, 
membantu, menunjang dan melancarkan pelaksanaan strategi guru. Faktor 
pendukung dalam melaksanakan strategi sangat membantu guru dalam 
memilih dan melaksanakan strategi. Faktor pendukung inilah yang nantinya 
akan memudahkan guru dalam menggunakan strategi pembelajaran.  
                                                             
16 Aunur Rofiq, Pengelolaan…,hal 15-16 
17 Dwi Faruqi, Upaya…, hal. 297-298 
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Kurikulum merupakan salah satu faktor pendukung penerapan strategi 
guru dalam mengelola kelas, yang mana kurikulum merupakan acuan dasar 
pembelajaran sehingga guru dapat menentukan strategi mana yang akan 
diterapkan di dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber bahwa kurikulum memiliki pengaruh besar dalam pertimbangan 
serta mendukung dalam pemilihan dan pelaksanaan strategi pembelajaran. 
Selain kurikulum, kondisi kelas juga menjadi faktor yang penting dalam 
pelaksanaan strategi di dalam kelas. Segala sesuatu yang berkaitan dengan 
keadaan di dalam kelas akan memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan 
strategi, dengan kata lain kondisi di dalam kelas harus dipertimbangkan 
mengingat kelas merupakan tempat untuk melakukan pembelajaran ketika di 
sekolah.  
Guru juga menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi. 
Program kelas tidak akan berarti jika tidak diwujudkan dalam sebuah 
kegiatan, sehingga guru berpengaruh besar terhadap pembelajaran. Tentunya 
sasaran utama dalam penggunaan strategi oleh guru adalah siswa. Tanpa 
adanya siswa strategi yang digunakan tidak akan bisa berjalan dengan efektif 
dan efisien. Sarana dan prasaran juga termasuk faktor pendukung strategi 
guru dalam pengelolaan kelas karena sarana dan prasarana digunakan untuk 
memudahkan dan menunjang kebutuhan pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat memahami dengan mudah. 
Hasil temuan penelitian yang dilakukan di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa faktor pendukung strategi guru dalam mengelola kelas 3 
109 
 
meliputi kondisi kelas, lingkungan keluarga, lingkungan sosial, teman sebaya, 
kurikulum, materi pembelajaran, fasilitas sekolah, potensi siswa, kultur kelas, 
karakter peserta didik, kondisi sosial ekonomi dan kebiasaan belajar siswa. 
Berdasarkan teori yang ditemukan bahwa faktor pendukung dalam 
pengelolaan kelas meliputi faktor intern dan ekstern. Faktor ekstern 
mencakup tenaga pendidik, peserta didik, fasilitas (lingkungan fisik), dan 
lingkungan masyarakat. Sedangkan faktor intern meliputi emosi, pikiran, 
perilaku, dan kepribadian peserta didik.18  
Teori lain juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mendukung dalam mengelola kelas antara lain (a) Kurikulum: Sekolah dan 
kelas diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 
mendidik anak bukan hanya dari segi intelektual saja, akan tetapi seluruh 
aspek kepribadiannya. Maka diperlukan kurikulum yang mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Kurikulum yang digunakan 
berpengaruh besar terhadap aktivitas kelas dalam mewujudkan proses 
pembelajaran bagi pembentukan pribadi siswa. Oleh karena itu, kurikulum 
harus dirancang sebagai pengalaman edukatif yang menjadi tanggungjawab 
sekolah dalam membantu siswa mencapai tujuan pendidikan yang 
diselenggarakan secara berencana, sistematik, terarah, dan terorganisir. (b) 
Bangunan dan sarana: Bangunan dan sarana menjadi faktor pendukung 
pengelolaan kelas. Bangunan dan sarana yang memadai dan layak akan 
memudahkan guru untuk berkreasi dan melakukan pengelolaan dengan 
                                                             
18 Sri Warsono, Pengelolaan…, hal. 474 
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mudah. Semakin lengkap sarana dan prasarana sekolah ditambah dengan 
kreativitas dan inovasi guru dalam mendesain kelas maka antusias siswa akan 
semakin tinggi. (c) Guru: Guru berperan besar dalam pengelolaan kelas dan 
proses pembelajaran. Program kelas tidak akan berarti jika tidak diwujudkan 
menjadi kegiatan. Peranan guru sangat menentukan karena kedudukannya 
sebagai pemimpin diantara murid didalam kelas. Guru harus memahami tugas 
dan fungsinya karena berpengaruh besar terhadap pembelajaran. (d) Murid: 
Murid merupakan potensi kelas yang harus diasah kemampuannya untuk 
mewujudkan proses pembelajarann yang efektif. Setiap murid memiliki 
perasaan diterima atau tidak terhadap kelasnya. Perasaan diterima itu yang 
menentukan sikap tanggung jawa terhadap kelas dan berpengaruh pada 
pertumbuhan dan perkembangan murid. (e) Dinamika kelas: Dinamika kelas 
pada dasarnya merupakan kondisi kelas yang memiliki dorongan untuk aktif 
secara terarah yang dikembangkan melalui kreativitas dan inisiatif murid 
sebagai kelompok. Oleh karena itu, guru harus berusaha menyalurkan saran, 
pendapat, gagasan, keterampilan, dan potensi yang dimiliki murid menjadi 
kegiatan yang bermanfaat. 19  
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber bahwa beberapa 
faktor pendukung strategi guru dalam mengelola kelas juga digunakan guru 
sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan strategi pembelajaran, Srategi 
yang dipilih diharapkan tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan siswa saat 
                                                             
19 Dwi Faruqi, Upaya Meningkatkan…, hal. 304 
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berada di lapangan sehingga strategi yang dipilih dapat menunjang 
pembelajaran dan mencapai tujuan dengan maksimal. 
C. Faktor Penghambat Strategi Guru dalam Mengelola Kelas 3 di MI 
Arrohmat Ringinsari Tulungagung 
Faktor penghambat merupakan segala sesuatu yang sifatnya 
menghambat jalannya suatu kegiatan, dalam hal ini adalah strategi guru. 
Faktor penghambat inilah yang nantinya harus diminimalisir sehingga strategi 
yang digunakan dapat berjalan dengan maksimal. Faktor pendukung dan 
faktor penghambat merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, oleh 
karena itu apa saja yang terdapat di dalam faktor pendukung, juga terdapat 
didalam faktor penghambat. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber bahwa faktor 
penghambat dari stategi guru dalam mengelola kelas yaitu guru kewalahan 
mengkodisikan kelas atau kurang inovatif terhadap pembelajaran sehingga 
peserta didik terkadang jenuh terhadap pembelajaran yang diberikan. Selain 
itu fasilitas yang disediakan terkadang kurang memadai sehingga saat 
melakukan praktik guru harus berinovasi agar tetap melakukannya dengan 
fasilitas yang disediakan.  
Selain guru, peserta didik juga bisa menjadi penghambat dari strategi 
guru di dalam kelas yaitu kurangnya kesadaran akan hak dan kewajibannya 
saat belajar di dalam kelas. Kondisi ini akan menghambat penerapan strategi 
yang digunakan guru, sehingga tidak bisa berjalan secara efektif dan efisien. 
Peserta didik yang hyperaktif juga bisa menjadi penghmbat dari strategi yang 
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digunakan, namun guru mencoba memaksimalkan agar siswa tersebut dapat 
mempengaruhi peserta didik lain agar lebih aktif dalam pembelajaran. 
Latar belakang peserta didik juga berpengaruh terhadap pelaksanaan 
strategi. Karena guru tidak mendampingi peserta didik ketika berada dirumah, 
oleh karena itu peran keluarga dan lingkungan sosial berpengaruh terhadap 
kondisi peserta didik yang nantinya juga akan berpengaruh terhadap 
pelaksanaan strategi yang digunakan. Kelengkapan fasilitas juga dapat 
mempengaruhi guru dalam melaksanakan pembelajaran dan pengelolaan 
kelas. Fasilitas yang kurang lengkap tidak akan memenuhi kebutuhan dalam 
pembelajaran yang mengakibatkan terhambatnya pembelajaran dan 
pengelolaan kelas.  
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan di lapangan, 
peneliti menemukan bahwa faktor penghambat strategi guru dalam mengelola 
kelas 3 meliputi guru, peserta didik, keluarga, lingkungan sosial, karakter 
siswa, maupun sarana dan prasarana.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Warsono, faktor penghambat dalam 
pengelola kelas meliputi faktor intern dan ekstern. Faktor ekstern mencakup 
tenaga pendidik, peserta didik, fasilitas (lingkungan fisik), dan lingkungan 
masyarakat. Sedangkan faktor intern meliputi emosi, pikiran, perilaku, dan 
kepribadian peserta didik.20 
Teori lain juga menjelaskan bahwa faktor penghambat strategi guru 
dalam mengelola kelas meliputi: (a) Guru: Guru sebagai pendidik, tentu juga 
                                                             
20 Sri Warsono, Pengelolaan…, hal. 474 
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memiliki kekurangan sebagaimana manusia pada umumnya. Kekurangan 
tersebut menjadi penyebab terhambatnya kreativitas pada guru tersebut. 
hambatan tersebut muncul dari diri sendiri maupun lingkungan. Tuntutan dan 
kondisi guru juga dapat menjadi faktor penghambat pengelolaan kelas. 
Berbagai hambatan dari guru dapat meliputi tipe kepemimpinan guru, gaya 
guru monoton, kepribadian guru, pengetahuan, dan pemahaman. (b) Peserta 
didik: Kurang sadarnya peserta didik akan hak dan kewajibannya, menjadikan 
faktor utama penyebab hambatan pengelolaan kelas. Oleh sebab itu, 
diperlukan kesadaran yang tinggi dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. (c) Keluarga: Kondisi keluarga menjadi pengaruh besar bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Tingkah laku anak merupakan 
cerminan dari didikan orang tua ketika di rumah. Kebiasaan yang kurang baik 
menjadikan penyebab peserta didik melanggar peraturan. (d) Fasilitas: 
Fasilitas merupakan faktor penting dalam memaksimalkan upaya pengelolaan 
kelas yang dilakukan oleh guru. Fasilitas yang kurang memadai dapat 
berakibat kurang maksimalnya pengelolaan yang dilakukan oleh guru. 
Beberapa kendala tersebut seperti: kelas yang terlalu gemuk, kondisi kelas, 
dan keterbatasan alat penunjang pembelajaran.21 
Berbagai faktor penghambat bukan menjadi penghalang bagi guru 
untuk mengelola kelas dengan baik. Setiap hambatan yang ada harus 
diminimalisir agar tidak terlalu berpengaruh buruk terhadap pelaksanaan 
strategi pembelajaran, sehingga pembelajaran tetap bisa dilaksanakan dengan 
                                                             
21 Anton dan Usman, Peningkatan…, hal 77-79 
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maksimal. Meminimalisir hambatan yang ditemukan bukan hanya sebagai 
tanggung jawab guru saja, namun seluruh elemen yang terkait utamanya guru 
dan kepala sekolah yang berbenturan langsung dengan peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan melengkapi 
sekaligus menguatkan penelitian yang diteliti oleh Muh. Chaib, karena dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Muh. Chaib terfokuskan pada memperhatikan 
keindahan ruang kelas, memperhatikan siswa selama proses pembelajaran, 
dan mengatur sarana prasarana kelas. Begitupun penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti ini sama, hanya lebih difokuskan dalam strategi 
pembelajaran yang digunakan guru dalam pengelolaan kelas 3. 
Keenam penelitian tersebut menjadi rujukan yang relevan untuk 
dijadikan penelitian ini. keenam penelitian diatasyang telah peneliti paparkan 
diatas juga berfungsi pustaka peneliti untuk membandingkan proses 
pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian kedepannya dapat dijadikan 
refleksi untuk memperbaiki strategi guru dalam pengelolaan kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
